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ABSTRAK 
 

DELTA BIMA MULYA:NIM (1305914/2013) Dampak Pelaksanaan PendidikandanPel
atihanTeknisTerhadapKinerjaPegawai Di Kabupaten Tanah 
Datar.  

Latar belakang dilakukan penelitian ini karena berkaitan dengan kinerja Aparatur Sipil 
Negara yang masih terkesan kurang eksis dalam melaksanakan pekerjaannya, karenamasih 
belum berjalan secara optimal pada masing-masing instansi. Hal tersebut terlihat masih 
banyak pegawai yang belum memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, 
kemudian pegawai tersebut belum mencukupi dalam segi kualitas/kompetensi. Dalam hal 
peningkatan mutu pegawai yang profesional maka Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumberdaya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tanah Datar menjadi sentralitas kepegawaian 
yang melakukan pengembangan keprofesian pegawai melalui kediklatan atau 
menyelenggarakan diklat yang sesuai dengan kebutuhan organisasi perangkat daerah, dalam 
konteks disiplin ilmu pengetahuan yang menunjang aktivitas mereka untuk bekerja yang 
optimal, sehingga pekerjaan dapat dieselasaikan dengan baik sesuai dengan tupoksi masing-
masing perangkat daerah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah 
Peserta yang telahmengikutidiklatteknis. Pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan 
rumus Slovin dan teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu Propotional Random 
Sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 185 orang. Jenis data penelitian ini adalah 
data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
dan skala pengukuran skala likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi linear sederhana. 
 Dari analisis data yang telah dilakukan maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendidikandanPelatihanteknisberdampakterhadapkinerjapegawai di Kabupaten Tanah 
Datar,dampaksecara signifikan terhadap tingkat pemahaman pekerjaan dengan nilai 
signifikansi 0,00. Nilai Adjust R Square 0,125. Hal ini berarti pengaruh variabel 
PendidikandanPelatihanTeknisterhadap KinerjaPegawaiKabupaten Tanah Datar sebesar 36,3 
%.Sedangkan sisanya 87,5 % dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini. Selanjutnya nilai R yang dihasilkan sebesar 0,363 yang berarti kekuatan pengaruh 
variabel PendidikandanPelatihanTeknisberdampakterhadap kin erjapegawai di Kabupaten 
Tanah Datar sebesar 12,5 %. 
 Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dikemukakan dalam penelitian ini yaitu bagi 
BadanKepegawaiandanPengembanganSumberDayaManusia(BKPSDM) Kabupaten Tanah 
Dataragar lebih memperhatikan dalampelaksanaanPendidikandanPelatihanTeknis agar 
memberikankontribusi yang besarterhadapkinerjapegawai di Kabupaten Tanah Datar. 
 
Kata kunci:PendidikandanPelatihanTeknis, KinerjaPegawai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pegawai Negeri Sipil merupakan unsur utama Sumber Daya Manusia, aparatur negara 

yang mempunyai peranan untuk menentukan keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan. Adapun sosok Pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diharapkan 

dalam upaya perjuangan mencapai tujuan nasional adalah Pegawai Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang memiliki kompetensi dan penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945 dan bermoral, bermental baik, profesional, sadar akan 

tanggungjawabnya sebagai unsur aparatur negara, abdi masyarakat, serta mampu menjadi 

perekat persatuan dan kesatuan bangsa. Oleh karena itu tidak dapat dipungkiri bahwa faktor 

manusia merupakan modal utama yang perlu diperhatikan dalam suatu pemerintahan. Hal 

tersebut sangatlah penting karena bagaimana keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan ditentukan oleh kualitas dan kemampuan Sumber Daya Manusia. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 Tahun 2000 Tentang 

Pendidikan Dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri sipil Presiden Republik Indonesia, 

 Sumber Daya Manusia Aparatur yang memiliki 

kompetensi tersebut diperlukan peningkatan mutu profesional, sikap pengabdian dan 

kesetiaan pada perjuangan bangsa dan negara, semangat kesatuan dan persatuan, dan 

pengembangan wawasan pegawai negeri sipil melalui pendidikan dan pelatihan dalam 

jabatan yang merupakan 
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 bagian tidak terpisahkan dari usaha pembinaan pegawai negeri sipil secara 

 

Sumber Daya Manusia yang berkualitas adalah Sumber Daya Manusia yang memiliki 

pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang baik dalam bekerja. Oleh karena itu, 

organisasi perlu mengambil langkah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas 

pegawai. Pegawai diharapkan selalu mengasah pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

agar lebih baik sesuai dengan tuntutan zaman serta dapat meningkatkan kinerja pegawai 

dalam organisasi tersebut. 

Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) merupakan salah satu sarana untuk 

pengembangan Sumber Daya Manusia Aparatur pada instansi pemerintah yang sesuai dengan 

Undang-Undang Aparatur Sipil Negara Nomor 5 Tahun 2014 pasal 70 ayat 6 mengatakan 

bahwa untuk mengembangkan karir pegawai Aparatur Sipil Negara adalah melalui 

pendidikan dan pelatihan, Seminar, Bimtek dan Sosialisasi. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan bagian integral dari kebijakan personil dalam 

rangka pembinaan pegawai disamping sebagai sarana pembinaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan teknis, juga untuk memantapkan sikap mental pegawai. 

Pendidikan dan pelatihan merupakan sarana untuk menyesuaikan antara tanggung jawab dan 

pekerjaan dengan kemampuan, keterampilan dan kecakapan serta keahlian dari pegawai. 

Kebijaksanaan organisasi pada umumya menyarankan agar setiap pegawai diberi kesempatan 

untuk melanjutkan pendidikan dan pengembangan kepribadian, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan yang pada akhirnya mampu meningkatkan kinerja. 
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Kinerja pada dasarnya adalah sesuatu yang dilakukan pegawai sehingga 

mempengaruhi seberapa banyak kontribusi mereka kepada instansi atau organisasi termasuk 

pelayanan kualitas yang disajikan. Organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai perlu 

adanya pengembangan sumber daya manusia yang tepat dengan lingkungan kerja yang 

mendukung. Faktor-faktor yang digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai diantaranya 

kemampuan individual (pengetahuan, keterampilan dan kemampuan), usaha yang 

dicurahkan, dan dukungan organisasional. Kinerja pegawai merupakan hasil olah pikir dan 

tenaga dari seorang pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, dapat berwujud, dilihat, 

dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran dan tenaga tidak dapat 

dihitung dan dilihat, seperti ide-ide dan inovasi dari pegawai dalam rangka meningkatkan 

kemajuan organisasi. 

Badan Kepegawaian Daerah dan Penegembangan Sumberdaya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Tanah Datar merupakan instansi/atau Badan yang bertanggungjawab dalam 

pengembangan profesi pegawai. BKPSDM Tanah Datar mempunyai misi yaitu mewujudkan 

peningkatan kompetensi sumber daya aparatur secara optimal. Salah satu cara untuk 

merealisasikan misi tersebut berupaya untuk meningkatkan kualitas pegawai. Peningkatan 

kualitas pegawai dapat dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari usaha pembinaan pegawai negeri sipil secara 

menyeluruh. 

Pendidikan dan pelatihan pegawai merupakan kegiatan pengembangan sumber daya 

manusia untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan keterampilan, serta 

meningkatkan kinerja pegawai. Pendidikan dan pelatihan berupaya mengembangkan 

kemampuan intelektual dan kepribadian pegawai. Oleh karena itu setiap organisasi yang 

ingin berkembang harus benar-benar memperhatikan pendidikan dan pelatihan  
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pegawai sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti menemukan beberapa permasalahan yang 

perlu diperhatikan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Tanah Datar terkait dengan pengembangan Sumber Daya Manusia 

khususnya pada pendidikan dan pelatihan Teknis (Diklat Teknis) pegawai. Permasalahan 

tersebut adalah berkaitan dengan kinerja Aparatur Sipil Negara yang masih terkesan kurang 

eksis dalam melaksanakan pekerjaannya, karena masih belum berjalan secara optimal pada 

masing-masing instansi. Hal tersebut terlihat masih banyak pegawai yang belum memiliki 

kemampuan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, kemudian pegawai tersebut belum 

mencukupi dalam segi kualitas/kompetensi. Dalam hal peningkatan mutu pegawai yang 

profesional maka Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Tanah Datar menjadi sentralitas kepegawaian yang melakukan pengembangan 

keprofesian pegawai melalui kediklatan atau menyelenggarakan diklat yang sesuai dengan 

kebutuhan organisasi perangkat daerah, dalam konteks disiplin ilmu pengetahuan yang 

menunjang aktivitas mereka untuk bekerja yang optimal, sehingga pekerjaan dapat 

dieselasaikan dengan baik sesuai dengan tupoksi masing-masing perangkat daerah. 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Tanah Datar salah satu fungsinya yaitu melaksanakan 
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 pendidikan dan pelatihan (diklat) pegawai dan mempunyai tugas melaksanakan 

sebagian tugas kepegawaian di bidang kediklatan aparatur yang meliputi menyelenggarakan 

Diklat Dalam Jabatan (Diklat Struktural) dan Diklat Teknis. Untuk melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Kabupaten Tanah Datar, diperlukan Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan profesional 

dalam bidangnya sehingga mampu melaksanakan tugas pelayanan internal bidang 

kepegawaian pada masing-masing perangkat daerah/instansi khususnya bagi Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tanah Datar 

diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan melalui pendidikan dan pelatihan 

sesuai dengan bidang pekerjaan pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah 

Kabupaten Tanah Datar. Oleh karena itu kemampuan Sumber Daya Manusia pada masing-

masing perangkat daerah/instansi dapat melakukan pekerjaannya sesuai dengan tupoksinya.  

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya Manusia (BKPSDM) 

Kabupaten Tanah Datar dalammelaksanakan Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Struktural, 

Pendidikan dan Pelatihan atau kegiatan lainnyaseperti, Bimtek dan  sosialisasi yang relevan 

dengan bidang tugas pegawai Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Kabupaten 

Tanah Datar. Kegiatan tersebut dapat dilakukan apabila didukung dengan anggaran yang 

cukup serta sarana dan prasarana pendukung yang memadai. 

Dalam konteks pengembangan Sumber Daya Manusia melalui kediklatan tentu saja 

tidak terlepas dari rancang bangun (kurikulum diklat) dan kemampuan tenaga pengajar dalam 

memberikan mata diklat/materi diklat pada peserta, 
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 sehingga diklat mencapai target atau sasaran kurikulum diklat itu. Kurikulum diklat 

adalah penentu proses pembelajaran dalam diklat, kalau kurikulumnya tidak sesuai dengan 

kebutuhan organisasi maka sistem pembelajaran tidak tercapai dengan baik, begitu juga 

dengan tenaga pengajarnya yang harus memiliki kompetensi pengampuan mengajar materi 

yang telah ditetapkan dalam kurikulum tersebut sehingga sasaran dan tujuan akhir diklat 

dalam bentuk out-put diklat tersebut dapai tercapai dengan baik, sehingga makna diklat 

secara speksifiknya akan dapat dicapai sesuai dengan tujuan dan sasaran diklat yang 

diselenggarakan oleh penyelenggara diklat (OPD) yang bertanggung jawab dalam 

pengembanagan sumber daya manusia dalam hal ini adalah Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya mansia (BKPSDM) Kabupaten Tanah Datar.  

Pegawai yang akan mengikuti pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

Badan Kepegawaian Daerah Tanah Datar masih terkesan belum menerapkan manajemen 

diklat yang baik seperti Rekrut tenaga pengajar yang mana tenaga pengajar belum mengacu 

kepad mata / materi diklat yang mereka ampu seolah-olah mereka hanya memaparkan slide 

dan menerangkan kepada peserta dengan arti kata bahwa tenaga pengajar yang direkrut tidak 

memenuhi syarat mengajar. Untuk rekrut pesertadimana peserta yang ikut pelatihan kadang 

kala tidak sesuai dengan permintaan peserta yang ikut diklat, sehingga yang ikut pelatihan 

hanya sekedar ikut-ikutan saja, dan akibatnya mereka tidak memahami materi diklat karena 

bukan tupoksinya, akibatnya adalah pekerjaannya tidak bisa diselesaikan dengan baik setelah 

mengikuti diklat dengan arti kata mereka hanya menjadi pendengar yang baik dalam diklat. 

Pendidikan dan pelatihan sangatlah penting bagi individu ataupun organisasi, karena 

tujuannya 
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 adalah untuk mengetahui sejauh mana kegiatan pendidikan dan pelatihan telah 

mencapai sasaran bagi pegawai yang mengikuti diklat sesuai dengan pekerjaaan dan 

tupoksinya. 

Adapun jenis Diklat yang diikuti oleh Pegawai Aparatur Sipil Negara adalah diklat 

dalam jabatannya sebagai pengampu tugas dan fugsinya yang mengarah kepada Diklat teknis 

dan fungsional. Diklat Teknis dan Fungsional sebagaimana yang tertuang dalam peraturan 

Pemerintah nomor 101 tahun 2000 pasal 8 (1) mengatakan bahwa diklat dalam Jabatan 

dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuaan, keterampilan, dan sikap PNS agar dapat 

melaksanakan tugas-tugas pemerintrahan dan pembangunan dengan sebaik-baiknya dan ayat 

(2) mengatakan diklat dalam Jabatan terdiri dari diklat Kepemimpinan, diklat Fungsional dan 

diklat Teknis, dan selanjutnya untuk kediklatan  Pegawai ASN juga terdapat dalam PP 

Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil pasal 34 ayat 4 yang 

menyatakan Proses pendidikan dan pelatihan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan 

secara terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi 

nasionalisme dan kebangsaan, karalter kepribadian yang unggul dan bertanggungjawab, dan 

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. 

Gambaran diatas adalah pengemabangan Sumber Daya Manusia Melalui Pendidikan 

dan Pelatihan yang terfokus kepada kinerja pada Satuan Oragnisasi Perangkat Daerah 

(SOPD) di Kabupaten Tanah Datar yang diselenggarakan oleh Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Tanah Datar. 
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Materi pembelajaran yang diberikan dalam diklat teknis oleh tenaga pengajar lebih 

terfokus pada sasaran pekerjaan sehingga diklat yang dilaksanakan oleh BKPSDM 

Kabupaten Tanah Datar dengan pola mengarah kepada kinerja  Pegawai ASN dalam 

melaksanakan pekerjaannya yang sesuai dengan tupoksinya seperti diklat teknis yang juga 

dapat diinterprestasikan serta diaplikasikan dalam melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

bidang tugas Pegawai ASN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tanh Datar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala BKPSDM Kabupaten Tanah Datar 

dengan Bapak Drs. Suherman tanggal 14 Maret 2017 mengatakan bahwa: 

Pendidikan Pelatihan yang dilaksanakan oleh Badan Kepegawaian Daerah dan 
Pengembangan Sumberdaya Manusia Kabupaten Tanah Datar adalah untuk 
mengembangankan wawasan Pegawai ASN yang menunjang Tugas Pokoknya 
dalam menjalankan aktivitasnya dan juga sebagai dasar untuk mememahami 
pekerjaaannya. Apabila mereka tidak mendapatkan pendidikan dan pelatihan 
dalam konteks pekerjaannya maka pekerjaan yang mereka lakukan akan tidak 
memberikan dampak atau pengaruh yang siknifikan terhadap kinerjanya, dengan 
kata lain bahwa Diklat sangat membantu mereka dalam menyelesaikan 
pekerjaannya secara teknis karena banyak aturan atau regulasi yang belum 
mereka pahami dan mereka diharuskan menjalankan pekerjaan sesuai dengan 
regulasi yang berlaku. Untuk eksisnya maka mereka diberikan pendidikan 

 

 

Misalnya diklat Teknis Perencanaan yang mana pegawai harus memahami 

tentang regulasi PP Nomor 8 Tahun 2008 entang tatacara Penyusunan dan pengendalian 

dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah  dan Permendagri 54 tahun 

2010 entang tatacara penyusunan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan rencana 

pembangunan daerah, Oleh sebab itu Pegawai yang bekerja dalam mengelola anggaran 

perencanaan pembangunan daerah harus memahami aturan atau regulasi yang  
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sudah ditentukan. Untuk eksistensi pekerjaan pegawai tersebut perlu diadakan 

diklat yang menyangkut tentang Teknis Perencanan. Apabila Pegawai yang mengelola 

perencanaan tidak memahami tentang regulasi yang telah ditetapkan maka mereka bekerja 

tentu terdapat kesalahan dalam mengelola Anggaran daerah sebagai pelaksanaan program 

kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembangunan, sehingga pekerjaan yang mereka 

lakukan tidak sesuai dengan aturan yang berlaku, maka akan menimbulkan kesalahan yang 

fatal. 

Suatu program pelatihan pasti telah banyak menghabiskan waktu, energi, serta 

biaya untuk pelaksanaannya, oleh karena itu setelah mengikuti proses diklat maka 

peningkatan kualitas peserta diklat sangat harus diketahui dan apakah peserta-peserta 

diklat berprestasi dalam bekerja di instansi tempat dia bekerja. Hal tersebut perlu 

dilakukan agar program pelatihan tidak sia-sia. 

Pendidikan dan Pelatihan membentuk karakter pegawai untuk perubahan pola 

pikr dan memantapkan pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai ASN Kabupaten Tanah 

Datardan juga merubah perilaku ke arah positif individu. Hal ini dapat dilaksanakan 

apabila pelaksnaan diklat sesuai dengan bidang tugas yang diampu oleh pegawai, namun 

pada kenyataannya ada beberapa masalah yang dihadapi dalam pelaksaan 

penyelenggaraan diklat tersebut yang berpengaruh dalam proses in-diklat berdampak pada 

kurikulum, program, dan materi pelajaran serta tenaga pengajar yang tidak sesuai dengan 

proses pembelajaran diklat itu sendiri yang mana lebih menonjolkan ranah kognitif 

(melihat, mengingat, dan berfikir tentang informasi) dan psikomotor (hubungan dengan 

aktivitas fisik yang berkaitan dengan proses mental dan psikologi) ketimbang ranah afektif 

(mengenai sikap, minat, emosi dan minat hidup).  
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Selain dari kurikulum, tenaga pengajar, penyelenggara dan tempat pelaksanaan 

diklat yang paling krusial adalah peserta diklat yang direkrut melalui OPD masing-masing 

yang sesuai dengan pekerjaaan yang mereka lakukan sebagai aktivitas kesehariannya, 

sehingga tidak ada lagi peserta diklat yang bukan tupoksinya dapat mengikuti diklat 

karena akan berimplikasi terhadap pekerjaanya dalam melaksanakan tugas dan 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Pendidkikan dan Pelatihan bagi PNS yang telah mengikuti diklat akan terlihat 

perobahan terthadap kinerjanya dengan melakukan pasca diklat kepada SKPD terkait 

dalam menentukan implementasi kinerja pegawai tersebut. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Belum optimalnya Pelaksanaan diklat di Kab. Tanah Datar yang diselenggarakan oleh 

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumberdaya manusia (BKPSDM). 

2. Masih adanya ketidaksesuaian antara jadwal pembelajaran dengan pemateri  

3. Masih rendahnya intensitas pekerjaan Pegawai ASN Kabupaten Tanah Datar. 

C. Batasan masalah 

Berdasarkan indetifikasi masalah di atas maka penulis melakukan pembatasan 

Dampak Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Teknis Terhadap Kinerja Pegawai ASN di 

 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan batasan masalahan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini 

yaitu : Apakah terdapat Dampak Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Teknis Terhadap 

Kinerja Pegawai ASN Di Kabupaten Tanah Datar?   
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E. Tujuan Penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

Pegawai Negeri Sipil Kabupaten Tanah Datar. 

F. Manfaat penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 

dan keilmuan yang terkait Ilmu Administrasi Negara, khususnya mata kuliah 

administrasi kepegawaian dan Manajemen Sumber Daya Manusia  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk. 

a. Pemerintah Kabupaten Tanah datar dalam hal ini menjadi tugas dan tanggung 

jawab badan kepegawaian pengembangan sumber daya manusia sebagai masukan 

dalam perbaikan pelaksanaan diklat di Kabupaten. Tanah Datar. Peneliti secara 

akademis dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan peneliti 

dalam 
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b.  menganalisa permasalahan yang terjadi dan sekaligus membandingkan dengan 

teori yang telah dipelajari selama di bangku perkuliahan. 

c. Peneliti secara akademis dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan 

wawasan peneliti dalam menganalisa permasalahan yang terjadi dan sekaligus 

membandingkan dengan teori yang telah dipelajari selama di bangku perkuliahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


